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Ringkasan - kejelasan informasi rute merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung kelancaran 
mobilitas masyarakat. Di Desa Buga, keterbatasan papan penunjuk arah pada beberapa persimpangan 
menyebabkan warga maupun pengguna jalan dari luar wilayah berpotensi mengalami kesulitan dalam 
menentukan rute. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menyediakan penanda arah 
yang informatif, mudah dikenali, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna jalan. Metode pelaksanaan 
meliputi observasi lokasi, identifikasi titik persimpangan yang membutuhkan penanda, perancangan tugu 
dan papan petunjuk, penyediaan bahan, serta pembangunan secara gotong royong bersama masyarakat. 
Hasil kegiatan berupa pembangunan tugu penanda arah pada titik persimpangan strategis di Desa Buga 
yang memuat informasi arah dan nama wilayah yang dituju. Fasilitas tersebut diharapkan dapat 
membantu pengguna jalan mengenali arah perjalanan dengan lebih mudah, mengurangi kebingungan 
saat melintas, dan mendukung keteraturan informasi ruang di lingkungan desa. 

Kata Kunci : Tugu Penanda Arah, Wayfinding, Petunjuk Jalan, Desa Buga, Pengabdian Masyarakat 

Summary Clarity of route information is an essential element in supporting smooth community mobility. In 
Buga Village, the lack of directional signage at several intersections creates potential difficulties for locals 
and outside road users in determining their routes. This community service activity aims to provide 
informative, easily recognizable directional signage tailored to road users' needs. The implementation 
methods include field observation, identifying key intersections needing signage, designing the monument 
and directional boards, material preparation, and mutual cooperation construction with the local 
community. The outcome of this activity is the construction of a directional monument at a strategic 
intersection in Buga Village featuring destination and route information. This facility is expected to help 
road users identify travel directions more easily, reduce confusion, and support spatial information order in 
the village environment. 

Keywords : Directional Monument, Wayfinding, Road Signage, Buga Village, Community Service 

PENDAHULUAN 

Aksesibilitas dan kejelasan informasi rute jalan merupakan faktor penting dalam 

mendukung kelancaran mobilitas sosial dan ekonomi masyarakat. Keberadaan penanda 

arah membantu pengguna jalan mengenali tujuan dan memilih jalur yang sesuai, 

terutama pada kawasan yang memiliki beberapa percabangan atau persimpangan. 

Keterbatasan fasilitas informasi rute di kawasan pedesaan sering kali menghambat 
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mobilitas warga pendatang dan kurir logistik dalam menemukan alamat tujuan 

(Supriadi & Hermawan, 2026). Oleh karena itu, penyediaan infrastruktur penanda yang 

jelas terbukti efektif meningkatkan kenyamanan serta meminimalkan risiko salah rute 

di area persimpangan desa (Sari & Ramadhan, 2026). Dalam konteks perancangan 

wayfinding, informasi visual perlu ditempatkan pada lokasi yang mudah terlihat dan 

menggunakan informasi yang sederhana agar dapat dipahami oleh pengguna jalan. 

(Prandi et al., 2023; Hu & Xu, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi di Desa Buga, masih terdapat persimpangan yang 

belum dilengkapi penanda arah yang memadai. Kondisi tersebut dapat menyulitkan 

pengendara, kurir logistik, maupun warga pendatang dalam menentukan arah 

perjalanan. Masalah navigasi di wilayah pedesaan umumnya dipicu oleh minimnya 

petunjuk arah fisik pada titik-titik krusial percabangan rute atau decision point (Saputra 

& Handoko, 2024). Selain berpotensi menyebabkan waktu tempuh menjadi lebih lama, 

ketidakjelasan arah juga dapat mengurangi kenyamanan pengguna jalan. Oleh karena 

itu, diperlukan solusi sederhana dan kontekstual berupa pembangunan tugu penanda 

arah pada titik yang strategis. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya 

menyediakan fasilitas informasi arah yang dapat digunakan bersama. Tugu dirancang 

tidak hanya sebagai penunjuk rute, tetapi juga sebagai elemen visual yang memperjelas 

orientasi ruang di lingkungan Desa Buga. Tujuan kegiatan adalah menghasilkan tugu 

penanda arah yang informatif, mudah dikenali, kokoh, dan dapat membantu masyarakat 

maupun pengguna jalan dari luar desa dalam menentukan arah. 

 

KAJIAN TEORI 

Wayfinding merupakan proses orientasi dan navigasi yang membantu pengguna 

memahami posisi, menentukan arah, dan mencapai tujuan dalam suatu lingkungan. 

Sistem wayfinding tidak hanya bergantung pada keberadaan tanda, tetapi juga pada 

keterlihatan, keterbacaan, konsistensi informasi, dan hubungan antara tanda dengan 

struktur ruang. Prandi et al. (2023) menunjukkan pentingnya aksesibilitas dalam 

wayfinding agar pengguna dapat bergerak secara lebih mandiri. Dalam perancangan 

signage, penempatan tanda pada titik pengambilan keputusan dan kejelasan informasi 
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berpengaruh terhadap keberhasilan navigasi pengguna (Hu & Xu, 2023). Kajian 

mengenai sistem wayfinding juga menekankan hubungan antara persepsi ruang, 

struktur lingkungan, dan komunikasi visual (Olender, 2022; Kiatama & Hananto, 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Buga dengan 

pendekatan partisipatif. Tahapan kegiatan dimulai dengan observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi kondisi persimpangan dan kebutuhan informasi arah. Selanjutnya 

dilakukan penentuan lokasi, perancangan bentuk tugu dan papan penunjuk, persiapan 

material, pembangunan, pengecatan, serta pemasangan informasi arah. 

Tahapan pelaksanaan meliputi beberapa poin utama: 

1. Observasi dan identifikasi titik persimpangan yang rawan menimbulkan 

kebingungan arah. 

2. Penentuan lokasi tugu berdasarkan kebutuhan informasi dan tingkat 

keterlihatan dari pengguna jalan. 

3. Perancangan tugu dan papan penunjuk dengan mempertimbangkan 

keterbacaan serta kesesuaian dengan lingkungan sekitar. 

4. Persiapan bahan dan alat, antara lain semen, pasir, besi tulangan, papan 

penunjuk, cat, serta peralatan pertukangan. 

5. Pembangunan tugu melalui kerja sama tim pelaksana dan masyarakat secara 

gotong royong. 

6. Pengecatan, pemasangan papan penunjuk, dan pemeriksaan akhir untuk 

memastikan informasi dapat terlihat dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan menghasilkan sebuah tugu penanda arah pada persimpangan 

strategis di Desa Buga. Tugu dilengkapi papan informasi yang berfungsi memberikan 

petunjuk menuju wilayah atau jalur yang menjadi tujuan pengguna jalan. Penempatan 

tugu pada titik persimpangan dimaksudkan agar informasi dapat diketahui sebelum 

pengguna jalan menentukan arah perjalanan. Pemasangan infrastruktur fisik pengarah 
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jalan seperti ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan tata kelola sarana 

prasarana desa yang teratur dan rapi (Hamidah & Panduwinata, 2022). 

Proses pembangunan dilakukan secara bertahap, mulai dari penyiapan bahan, 

pembuatan dan pengecoran bagian dasar, penyusunan material, hingga pekerjaan 

finishing dan pengecatan. Dokumentasi kegiatan menunjukkan adanya proses 

pencampuran bahan konstruksi dan pengerjaan bagian dasar tugu sebagai bagian dari 

tahapan pembangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pencampuran bahan konstruksi untuk pembangunan tugu penanda arah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengerjaan bagian dasar tugu pada lokasi yang telah ditentukan. 

 

Tahap berikutnya adalah pemasangan dan penyelesaian bagian atas tugu penanda 

arah. Pekerjaan dilakukan dengan memperhatikan posisi tugu, kestabilan konstruksi, 

serta keterlihatan elemen penanda dari jalur kendaraan. Keterlibatan masyarakat 

melalui kegiatan gotong royong menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program 

karena selain membantu proses fisik pembangunan, kegiatan tersebut juga mendorong 

rasa memiliki terhadap fasilitas yang dibangun. Melalui pendekatan gotong royong ini, 

https://jurnal.compartdigital.com/index.php/jppm


J P P M 
Jurnal Peengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat 

Vol. 3  No. 1  September 2026, pp. 23- 30 
https://jurnal.compartdigital.com/index.php/jppm 

 

©2026 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual yang diterbitkan sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis. 
27 

 

transformasi tata ruang desa dapat berjalan selaras dengan kebutuhan komunitas lokal 

yang menggunakannya sehari-hari (Revaldina, 2026). 

 

 

Gambar 3 Proses pemasangan dan penyelesaian bagian tugu penanda arah.. 

 

Materi pembahasan terutama mengupas apakah hasil yang didapat sesuai 

dengan hipotesis atau tidak, dan kemukakan argumentasinya. Pengutipan rujukan 

dalam pembahasan jangan terlalu panjang (bila perlu dihindari).Sitasi hasil penelitian 

atau pendapat orang lain hendaknya disarikan dan dituliskan dalam kalimat sendiri 

(tidak menggunakan kalimat yang persis sama). Kumpulan penelitian sejenis dapat 

dirujuk secara berkelompok. 

Dari aspek fungsi, keberadaan tugu memberikan informasi visual yang sebelumnya 

belum tersedia pada titik tersebut. Dari aspek visual, penggunaan bentuk tugu dan 

tulisan arah menjadikan fasilitas lebih mudah dikenali dari jalur yang dilalui. Temuan 

ini sejalan dengan kajian mengenai wayfinding dan signage yang menekankan 

pentingnya kejelasan informasi visual dalam membantu orientasi pengguna ruang 

(Prasetyo et al., 2025). Dengan demikian, tugu penanda arah dapat dipandang sebagai 

fasilitas sederhana yang memiliki fungsi praktis sekaligus memperkuat keterbacaan 

ruang desa. 

Untuk mengukur keberhasilan program, tim pengabdian menyusun matriks capaian  

 

SIMPULAN 

Kegiatan pembuatan tugu penanda arah di Desa Buga telah menghasilkan fasilitas 

wayfinding pada titik persimpangan yang membutuhkan informasi rute. Tugu berfungsi 
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sebagai media informasi visual untuk membantu pengguna jalan mengenali arah dan 

tujuan perjalanan. Pelaksanaan secara gotong royong juga mendorong keterlibatan 

masyarakat dalam pembangunan fasilitas lingkungan. Ke depan, keberadaan tugu dapat 

didukung dengan pemeliharaan berkala dan penambahan penanda pada persimpangan 

lain yang memiliki kebutuhan serupa. 
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